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Penelitian ini membahas peran gerakan feminis dalam konteks etika kritik, khususnya dalam refleksi terhadap
pemahaman tradisional tentang peran gender. Pendahuluan memberikan gambaran latar belakang gerakan feminis
dan kebutuhan untuk merespons serta menilai kembali norma-norma gender yang telah lama tertanam. Rumusan
masalah menitikberatkan pada pertanyaan mengenai bagaimana pandangan feminisme terhadap pemahaman
tradisional dan kontribusi etika kritik dalam mengembangkan perspektif ini.

Pada bagian pembahasan, penelitian menguraikan evolusi pemikiran feminis dari waktu ke waktu, memaparkan
konsep dasar etika kritik, dan mengeksplorasi dampak gerakan feminis terhadap perubahan sosial. Analisis kritis
terhadap norma-norma dan nilai-nilai tradisional mengungkap bagaimana konstruksi sosial gender dan struktur
kekuasaan dapat menciptakan ketidaksetaraan gender. Sejumlah studi kasus ditinjau untuk merefleksikan
perubahan sosial konkret yang dihasilkan oleh gerakan feminis.

Terakhir, pembahasan mencakup tantangan dalam mengintegrasikan etika kritik dan feminisme, memberikan
pandangan terhadap peluang pengembangan pemikiran dan aksi selanjutnya. Kesimpulan merangkum temuan
utama penelitian, menyoroti implikasi praktis dan teoretisnya, serta mengarahkan arah untuk penelitian
mendatang. Jurnal ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana gerakan feminis,
dengan dukungan dari etika kritik, dapat memperbaiki ketidaksetaraan gender dan menciptakan transformasi sosial
yang inklusif.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada abad ke-20, perubahan sosial dan perkembangan pemikiran filosofis memunculkan
gerakan feminis sebagai respon terhadap ketidaksetaraan gender yang melibatkan peran dan
hak-hak perempuan. Gerakan ini bukan hanya sebagai reaksi terhadap ketidakadilan yang
dihadapi perempuan, tetapi juga sebagai upaya untuk merefleksikan dan mengkritik pemahaman
tradisional tentang peran gender yang telah lama tertanam dalam struktur masyarakat.

Gerakan feminis memiliki sejarah panjang yang mencerminkan perubahan sosial dan
kebijakan di berbagai belahan dunia. Pada awalnya, gerakan ini lebih fokus pada hak-hak politik
seperti hak pilih. Namun, seiring waktu, pemikiran feminis berkembang dan mengakomodasi
dimensi-dimensi lain dari kehidupan perempuan, termasuk peran dalam keluarga, pendidikan,
dan pekerjaan.

Pemikiran feminis melalui beberapa fase evolusi, dari gelombang feminis pertama yang
berkonsentrasi pada hak-hak dasar hingga gelombang feminis kedua yang lebih menekankan
pada aspek-aspek struktural ketidaksetaraan gender di masyarakat. Pemikiran feminis saat ini
mencakup berbagai perspektif, termasuk feminisme liberal, feminisme sosialis, dan feminisme
radikal, yang semuanya memandang peran gender sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat
dikritisi dan direkonstruksi.

Norma-norma tradisional mengenai peran gender telah lama memengaruhi cara masyarakat
memandang perempuan dan laki-laki. Konsep stereotip yang melekat dalam norma-norma ini
membentuk ekspektasi mengenai bagaimana seorang perempuan atau laki-laki seharusnya
bertindak, berpakaian, dan mengembangkan karir atau kehidupan pribadi.

Dalam masyarakat yang diwarnai oleh norma-norma ini, perempuan sering kali diposisikan
sebagai figur yang berkaitan dengan kegiatan rumah tangga, sementara laki-laki diharapkan
untuk menjadi tulang punggung ekonomi keluarga. Pemahaman tradisional ini juga
menciptakan hambatan bagi perempuan dalam meraih posisi dan peluang yang setara dengan
laki-laki di berbagai bidang.

Dalam menghadapi norma-norma tradisional tersebut, gerakan feminis tidak hanya mencari
perubahan struktural melalui aktivisme politik tetapi juga melalui refleksi filosofis. Etika kritik,
sebagai alat analisis, memberikan landasan konseptual untuk menilai dan merinci aspek-aspek
ketidaksetaraan gender dalam masyarakat.

Etika kritik memungkinkan para pemikir feminis untuk menelusuri akar penyebab
ketidaksetaraan gender, mengidentifikasi konsep-konsep atau norma-norma yang memperkuat
perbedaan gender, dan merancang strategi pemikiran dan aksi untuk menghadapi
ketidaksetaraan tersebut. Dengan menggabungkan elemen-elemen etika kritik ke dalam
pandangan feminis, gerakan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
struktur kekuasaan yang melekat dalam norma-norma tradisional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan pemikiran dalam gerakan feminis
sehubungan dengan pemahaman tradisional tentang peran gender. Pemahaman ini akan
diarahkan melalui lensa etika kritik, sehingga dapat menjelaskan dampak dan implikasi dari
perubahan ini terhadap konstruksi sosial gender.



Melalui kajian ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana pemikiran feminis telah berevolusi
dari sekadar tuntutan hak-hak dasar menuju kritik terhadap norma-norma yang menyokong
ketidaksetaraan gender. Selain itu, penelitian ini juga akan menjelaskan kontribusi etika kritik
dalam membentuk dan mengarahkan pemikiran feminis dalam konteks sosial yang terus
berkembang.

Penelitian ini memiliki relevansi yang signifikan dalam konteks perkembangan sosial dan
budaya saat ini. Dengan memahami evolusi pemikiran feminis dan peran etika kritik, penelitian
ini dapat memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman kita tentang dinamika
masyarakat dan bagaimana perubahan pemikiran dapat memengaruhi struktur sosial secara lebih
luas.

Selain itu, pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana norma-norma tradisional
dipertanyakan dan dikritisi oleh gerakan feminis melalui lensa etika kritik dapat menjadi dasar
untuk perubahan sosial yang lebih inklusif dan adil. Penelitian ini juga dapat memberikan
inspirasi bagi pergerakan feminis dan pemikir-pemikir etika kritik untuk terus mengembangkan
strategi dan pandangan baru dalam memandang serta mengatasi ketidaksetaraan gender.

Dengan menggali lebih dalam ke dalam evolusi pemikiran feminis dan memahami peran etika
kritik dalam konteks tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
kaya dan kontekstual terhadap perubahan sosial dan pemikiran filosofis dalam masyarakat
kontemporer.



Perumusan Masalah
1. Bagaimana feminisme menghadapi dan menilai pemahaman tradisional terhadap peran
ender?
2. %\pa kontribusi etika kritik terhadap pengembangan pandangan feminis?
Tujuan Penulisan
1. Menganalisis pergeseran pandangan feminisme terhadap tradisi gender
2. Menjelajahi konsep etika kritik dalam konteks feminisme
Manfaat Penulisan
1. Implikasi gerakan feminis terhadap perubahan sosial dan keadilan gender
2. Kontribusi penelitian terhadap perkembangan pemikiran etika kritik dan pemahaman
feminis



PEMBAHASAN

A. Evolusi Pemikiran Feminis

Gerakan feminis merupakan fenomena sosial yang berkembang sepanjang abad ke-20 dan
terus berlanjut hingga saat ini. Untuk memahami evolusi pemikiran feminis, penting untuk
melihat kembali sejarah gerakan ini dan merinci fase-fase perkembangannya. Gerakan feminis
pertama, terutama di Amerika Serikat dan Eropa Barat, berfokus pada pemperolehan hak-hak
dasar, seperti hak pilih. Pada masa ini, tokoh-tokoh seperti Susan B. Anthony dan Elizabeth
Cady Stanton di Amerika Serikat memimpin perjuangan untuk pemberian hak suara kepada
perempuan.

Gelombang feminis kedua muncul pada tahun 1960-an dan menyoroti ketidaksetaraan
gender dalam bidang-bidang seperti pekerjaan, pendidikan, dan hak reproduksi. Tokoh-tokoh
seperti Betty Friedan dan Gloria Steinem menjadi sosok kunci dalam gerakan ini. Pemikiran
feminis berkembang dari sekadar hak-hak legal menjadi kritik terhadap struktur-sosial yang
mendukung ketidaksetaraan. Gelombang feminis ketiga menyoroti keberagaman perempuan
dan menantang konsep-konsep biner tentang gender. Gerakan ini lebih memperluas fokusnya
ke masalah-masalah global seperti perdagangan manusia, kekerasan seksual, dan
ketidaksetaraan ekonomi di seluruh dunia. Tokoh-tokoh seperti bell hooks dan Judith Butler
menjadi pusat perhatian dalam pengembangan pemikiran feminis di era ini.

Saat ini, feminisme terus berkembang dengan memperhatikan isu-isu seperti representasi
perempuan di media, kekerasan seksual di tempat kerja, dan peran perempuan dalam lingkungan
digital. Gerakan ini juga semakin memasukkan perspektif lintas disiplin, seperti feminisme
postkolonial dan feminisme queer, untuk mengatasi ketidaksetaraan yang bersifat kompleks.

Pemahaman awal gerakan feminis terhadap konstruksi sosial gender merupakan poin kunci
dalam evolusi pemikiran ini. Feminisme menolak pandangan bahwa perbedaan gender bersifat
alamiah atau ditentukan secara biologis. Sebaliknya, gerakan ini menekankan bahwa perbedaan-
perbedaan tersebut sebagian besar merupakan hasil konstruksi sosial yang diberlakukan oleh
masyarakat.

Konsep ini diperkuat oleh karya-karya tokoh-tokoh feminis seperti Simone de Beauvoir
yang menyatakan, "Tidak ada yang lahir perempuan; ia menjadi perempuan.” Pernyataan ini
menggambarkan bahwa peran gender tidak bersifat bawaan tetapi dipahami dan diinternalisasi
oleh individu melalui pengaruh budaya dan sosial. Gerakan feminis juga secara Kkritis
merefleksikan norma-norma tradisional yang mengatur peran gender dalam masyarakat. Norma-
norma ini menciptakan ekspektasi yang ketat mengenai bagaimana seorang perempuan atau
laki-laki seharusnya berperilaku, berpakaian, dan berkembang dalam berbagai aspek kehidupan.

Norma-norma tradisional cenderung memosisikan perempuan sebagai pengurus rumah
tangga dan pengasuh anak, sementara laki-laki diharapkan untuk menjadi tulang punggung
ekonomi. Pemikiran ini menciptakan ketidaksetaraan dalam pembagian tanggung jawab dan
peluang di antara gender, yang kemudian menjadi fokus utama kritik dalam pemikiran feminis.
Pemikiran feminis telah mengubah cara masyarakat memandang norma-norma tradisional
tersebut. Melalui kritik yang tajam terhadap norma-norma yang membatasi kebebasan dan
perkembangan perempuan, feminisme telah memicu perubahan dalam kebijakan, hukum, dan
budaya.



Pemahaman bahwa norma-norma ini tidak bersifat kodrati melainkan hasil pembentukan sosial
membantu membuka ruang bagi pengakuan hak-hak perempuan dan perubahan dalam tatanan
sosial. Dengan menantang norma-norma ini, feminisme mengundang refleksi kolektif mengenai
asumsi-asumsi yang terkait dengan peran gender, membuka pintu untuk perubahan yang lebih
menyeluruh dan inklusif. Konstruksi sosial gender dan norma-norma tradisional ini menjadi
penting untuk dipahami dalam konteks perjuangan feminis karena menyangkut hak-hak dasar,
keadilan, dan kesetaraan. Kesetaraan gender bukan hanya isu perempuan, melainkan isu
kemanusiaan yang memerlukan pemahaman dan partisipasi aktif dari semua pihak.

Melalui pemikiran feminis, masyarakat dapat lebih baik memahami bahwa peran gender
bukanlah takdir tak terelakkan, tetapi hasil dari proses sosial yang dapat diubah. Dengan
mengakui dan mengkritisi konstruksi sosial gender serta norma-norma tradisional, gerakan
feminis telah menjadi kekuatan utama di balik transformasi pandangan masyarakat tentang
peran dan hak-hak gender. Meskipun telah ada kemajuan, tantangan yang dihadapi gerakan
feminis masih banyak. Resistensi terhadap perubahan dari sebagian masyarakat, ketidaksetaraan
ekonomi yang masih berlangsung, dan peningkatan kekerasan gender merupakan beberapa
masalah yang harus diatasi. Namun, dengan memahami evolusi pemikiran feminis dan refleksi
terhadap norma-norma tradisional, terbuka peluang untuk menciptakan masyarakat yang lebih
adil dan setara.

Penelitian dan pemikiran feminis yang terus berkembang memberikan dasar bagi perubahan
lebih lanjut dan menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Kesempatan untuk membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan melibatkan semua pihak dalam proses transformasi gender
masih menjadi tujuan utama dalam evolusi pemikiran feminis. Pembahasan mengenai evolusi
pemikiran feminis dan pemahaman awal terhadap konstruksi sosial gender dan norma-norma
tradisional membuka wawasan tentang perjalanan gerakan ini dalam menghadapi dan
merefleksikan struktur-sosial yang mengatur peran gender. Dengan memahami akar masalah
dan refleksi terhadap norma-norma yang membatasi, gerakan feminis dapat terus menjadi agen
perubahan yang kritis dan progresif dalam masyarakat kontemporer.

B. Etika Kritik dalam Feminisme

Etika kritik adalah kerangka kerja teoretis yang menekankan evaluasi kritis terhadap struktur
kekuasaan, nilai-nilai, dan norma-norma sosial dalam masyarakat. Dalam konteks feminisme,
etika kritik digunakan sebagai alat untuk menganalisis ketidaksetaraan gender, memeriksa akar
penyebabnya, dan menggali cara-cara untuk mengatasi ketidaksetaraan tersebut.

Prinsip-prinsip Dasar Etika Kritik:

a. Refleksi Kritis: Etika kritik mendorong refleksi kritis terhadap norma-norma yang
diterima secara umum. Ini melibatkan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang asal-usul
dan dampak dari nilai-nilai yang diterima dalam masyarakat.

b. Analisis Struktural: Etika kritik mengutamakan analisis struktural untuk
mengidentifikasi dan memahami kekuasaan serta ketidaksetaraan yang tersemat dalam
struktur sosial. Ini mencakup pemeriksaan hierarki, distribusi kekayaan, dan struktur
kekuasaan yang memengaruhi peran gender.

c. Konstruksi Sosial: Etika kritik memandang norma-norma sosial sebagai konstruksi
sosial, bukan sebagai realitas yang tetap dan kodrati. Konsep ini sejalan dengan



pandangan feminis bahwa perbedaan gender bukanlah esensi biologis tetapi hasil dari
pembentukan sosial.

d. Partisipasi Aktif: Etika kritik mengajak individu untuk terlibat secara aktif dalam
merubah dan menciptakan struktur sosial yang lebih adil. Hal ini melibatkan partisipasi
dalam aktivisme, mendukung perubahan kebijakan, dan menciptakan kesadaran akan
ketidaksetaraan gender.

Etika kritik, dalam konteks feminisme, digunakan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kekuasaan serta kontrol yang melibatkan peran gender. Ini mencakup pemeriksaan
hubungan kekuasaan di tempat kerja, dalam kehidupan rumah tangga, dan dalam institusi-
institusi masyarakat yang lebih luas. Penerapan etika kritik memungkinkan feminis untuk
mengeksplorasi bagaimana norma-norma tradisional yang mengatur peran gender memberikan
kontribusi terhadap ketidaksetaraan, seperti pay gap dan ketidaksetaraan akses terhadap peluang
pendidikan dan pekerjaan.

Etika kritik membantu feminis untuk menentang dan mengkaji stereotip gender yang
berkembang dalam masyarakat. Stereotip ini menciptakan ekspektasi yang tidak realistis
terhadap perempuan dan laki-laki, membatasi kebebasan individu untuk mengembangkan diri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Dengan menggunakan etika kritik, feminis dapat
mengeksplorasi bagaimana stereotip ini diakui, dipertahankan, dan diubah dalam masyarakat.
Analisis ini membuka jalan untuk pergeseran pandangan terhadap peran gender yang lebih
inklusif.

Etika kritik memberikan alat bagi feminis untuk mengembangkan kesadaran feminis dalam
masyarakat. Ini melibatkan pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai patriarki dan
ketidaksetaraan gender dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan
etika kritik dalam pembangunan kesadaran ini dapat terjadi melalui pendidikan, seni, media, dan
aktivisme. Dengan menyebarkan pemahaman tentang konstruksi sosial gender, feminis
berkontribusi pada perubahan persepsi dan pengakuan akan ketidaksetaraan yang masih ada.

Etika kritik juga diterapkan dalam menilai kebijakan dan struktur sosial yang mendukung
atau mengakarakan ketidaksetaraan gender. Feminis menggunakan prinsip-prinsip etika kritik
untuk mengidentifikasi kebijakan atau praktik-praktik yang memperpetuasi perbedaan gender
dan mendorong perubahan yang diperlukan.

Kritik etika membuka diskusi mengenai urgensi perubahan kebijakan dan struktural untuk
menciptakan masyarakat yang lebih setara. Ini melibatkan advokasi untuk reformasi hukum,
pelibatan dalam dialog kebijakan, dan upaya untuk menciptakan perubahan dalam institusi-
institusi utama.

Etika kritik memotivasi feminis untuk berpartisipasi dalam gerakan sosial yang
memperjuangkan perubahan. Partisipasi aktif ini mencakup aksi-aksi seperti demonstrasi,
kampanye sosial, dan kegiatan-kegiatan advokasi yang bertujuan untuk menggoyahkan struktur
kekuasaan yang mendukung ketidaksetaraan gender. Dengan menggunakan etika kritik sebagai
pedoman, feminis dapat mendekonstruksi dan menantang sistem-sistem yang membatasi
kesejahteraan perempuan. Hal ini menciptakan dinamika sosial yang berpotensi menghasilkan
perubahan signifikan.

Penerapan etika kritik dalam konteks feminisme bukan hanya memberikan alat analisis
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pemikiran feminis secara keseluruhan. Dengan
menyusun kerangka kerja yang kritis terhadap struktur sosial, feminis dapat mengembangkan
teori dan konsep-konsep baru yang lebih sensitif terhadap kompleksitas ketidaksetaraan gender.
Pemikiran feminis yang diperkaya oleh etika kritik tidak hanya membantu merumuskan analisis
yang lebih mendalam, tetapi juga memberikan arah bagi tindakan dan perubahan sosial yang
lebih efektif.



Penerapan etika kritik dalam konteks feminisme merupakan langkah penting menuju
pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat konstruksi sosial dari peran gender dan
bagaimana struktur kekuasaan mempengaruhi ketidaksetaraan. Etika kritik bukan hanya alat
analisis, tetapi juga sumber daya yang memandu aksi-aksi feminis dalam mewujudkan
perubahan menuju masyarakat yang lebih adil dan setara.

C. Refleksi terhadap Pemahaman Tradisional

Sebagai langkah awal dalam refleksi terhadap pemahaman tradisional, penting untuk
melakukan analisis kritis terhadap norma-norma dan nilai-nilai tradisional yang telah lama
menjadi dasar konstruksi peran gender. Norma-norma ini, yang berkembang dari nilai-nilai
sosial, budaya, dan agama, memiliki dampak signifikan terhadap bagaimana masyarakat
memandang dan mengatur peran gender. Pemahaman ini melibatkan penelusuran asal-usul
norma-norma tersebut, cara mereka diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, dan
dampaknya terhadap pembagian kerja, peluang, dan hak-hak gender. Dengan memberikan
analisis kritis, kita dapat mengungkap kontradiksi dan ketidakadilan yang terkandung dalam
norma-norma tradisional ini.

Melalui analisis kritis, kita dapat mengidentifikasi konsekuensi dari norma-norma
tradisional terhadap ketidaksetaraan gender. Peran gender yang ketat dan stereotipikal sering
kali menciptakan hambatan bagi perempuan dalam mengakses pendidikan, karir, dan
pengambilan keputusan. Norma-norma ini juga dapat memberikan tekanan pada laki-laki untuk
memenuhi ekspektasi maskulinitas yang kadang-kadang bersifat merugikan. Analisis mendalam
terhadap norma-norma tradisional yang memandang perempuan sebagai pengasuh utama dan
laki-laki sebagai tulang punggung ekonomi, misalnya, dapat menyoroti ketidakadilan dalam
pembagian beban kerja dan tanggung jawab keluarga. Dengan memahami dampak konsekuensi
ketidaksetaraan ini, refleksi terhadap norma-norma tradisional dapat menjadi dasar bagi
perubahan yang lebih inklusif.

Pemahaman feminis tentang bagaimana struktur kekuasaan menciptakan ketidaksetaraan
gender merujuk pada pengakuan bahwa ketidaksetaraan tidak hanya bersifat pribadi atau
individual, tetapi juga bersumber dari sistemik dan struktural. Struktur kekuasaan, yang
mencakup institusi-institusi seperti keluarga, agama, dan pemerintahan, menjadi dasar
pembentukan dan pemeliharaan norma-norma gender. Feminisme menyoroti bagaimana
kekuasaan tidak hanya diterapkan secara eksplisit melalui kebijakan atau hukum, tetapi juga
melekat dalam dinamika sehari-hari di berbagai tingkatan masyarakat. Struktur kekuasaan ini
menciptakan hierarki gender yang memprivilegikan laki-laki dan mengekang perempuan,
memengaruhi segala aspek kehidupan dari hak-hak reproduksi hingga kesempatan ekonomi.

Feminisme menunjukkan bahwa norma-norma tradisional berperan sebagai alat penting
dalam reproduksi struktur kekuasaan yang mendukung ketidaksetaraan gender. Norma-norma
ini tidak hanya mencerminkan hierarki gender yang sudah ada, tetapi juga memainkan peran
dalam mempertahankan dan memperkuatnya. Misalnya, norma yang menekankan pada peran
perempuan sebagai "ibu rumah tangga" tidak hanya memberikan pandangan bahwa pekerjaan
rumah tangga adalah tanggung jawab eksklusif perempuan, tetapi juga membatasi perempuan
untuk mengakses peluang ekonomi dan pendidikan yang setara dengan laki-laki.

Pemahaman feminis terhadap struktur kekuasaan juga mencakup bentuk resistensi dan
perlawanan terhadap norma-norma tradisional yang memperkuat ketidaksetaraan gender.



Gerakan feminis telah menjadi kekuatan dinamis dalam menantang dan merombak struktur
kekuasaan yang merugikan perempuan. Melalui aktivisme, pemikiran kritis, dan kampanye
advokasi, feminisme telah berhasil memperoleh hak-hak perempuan yang lebih besar,
memperluas wacana gender, dan menciptakan ruang bagi identitas gender yang lebih luas. Oleh
karena itu, pemahaman feminis terhadap struktur kekuasaan juga mencakup narasi keberhasilan
dalam menghadapi dan mengubah norma-norma yang mendukung ketidaksetaraan gender.

Pemahaman feminis tentang struktur kekuasaan menekankan pentingnya kesadaran dan
pendidikan sebagai langkah-langkah kritis dalam mengubah norma-norma tradisional.
Kesadaran tentang dampak struktur kekuasaan pada kehidupan sehari-hari dapat memicu
perubahan sikap dan tindakan. Pendidikan juga menjadi alat penting dalam melawan norma-
norma tradisional yang merugikan. Dengan memperkenalkan perspektif-perspektif feminis
dalam kurikulum pendidikan, masyarakat dapat membentuk generasi yang lebih kritis terhadap
norma-norma gender yang telah lama diwariskan.

Pemahaman feminis terhadap norma-norma tradisional dan struktur kekuasaan yang
menciptakan ketidaksetaraan gender memberikan fondasi yang kokoh bagi refleksi kritis dan
perubahan yang lebih luas. Dengan mengakui dan menggali lebih dalam konstruksi sosial
gender serta norma-norma tradisional, gerakan feminis mampu menciptakan momentum untuk
perubahan sosial yang lebih adil dan setara.



